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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Sriwijaya lembaga pendidikan tinggi yang tertua di Sumatera 

bagian Selatan (Sumbagsel). Lembaga ini didirikan sejak tahun 1950. Penegerian 

lembaga ini berasal dari Universitas Syakhyakirti (didirikan sejak tahun 1953).

Salah satu tujuan pendidikan tinggi adalah menyiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang 

dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan/atau kesenian.1 Dalam rangka menyiapkan peserta 

didik untuk memiliki kemampuan harus didasarkan atas kebutuhan pembangunan 

nasional yang bersifat dinamis dan selalu mengalami perubahan sesuai dengan 

perubahan situasi global. Maka perguruan tinggi dituntut untuk memenuhi kebutuhan 

pembangunan nasional tersebut.

Kuliah di perguruan tinggi adalah salah satu alasan untuk memperluas 

wawasan, menambah ilmu, dan tentu saja meraih gelar. Bukan sekadar memburu 

gelar, melainkan memperoleh gelar dari universitas atau perguruan tinggi yang 

berkualitas.2

Pasal 2 ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 60 Tahun 1999 Tentang 
Pendidikan Tinggi

NAL, Kompas, Jalan Pintas Menuju Sukses, 26 Agustus 2008, hal.36

1



2

Untuk menjadi sebuah universitas atau perguruan tinggi yang berkualitas, 

maka segala fasilitas serta sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan untuk 

pendidikan dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang juga berkualitas 

sangatlah diperlukan perhatian yang besar serta dana yang besar pula untuk 

mewujudkan keinginan tersebut. Perguruan Tinggi didorong untuk mencari dana dari 

berbagai sumber dan usaha potensial, semisal keijasama penelitian dengan lembaga

3
pemerintah dan swasta.

Universitas Sriwijaya (UNSRI) sebagai lembaga pendidikan juga dituntut 

untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan yang harus sesuai 

dengan kebutuhan pembangunan nasional. Karena itu, UNSRI harus selalu 

melakukan perbaikan, peningkatan, dan pengembangan di segala bidang sehingga 

dapat menghasilkan lulusan berkualitas dan mandiri.

UNSRI awalnya dikenal dengan nama ” Yayasan Perguruan Tinggi 

Syakhyakirti” didirikan pada tanggal 1 April 1953. Fakultas yang didirikan pertama 

kali adalah Fakultas Ekonomi, setelah itu juga didirikan Fakultas Hukum. 

Pengembangan kemudian dilanjutkan dengan bantuan Penguasa Militer Teritorial II 

Sriwijaya yang memberikan bantuan keuangan untuk mendirikan gedung permanen 

Yayasan Perguruan Tinggi Syakhyakirti di bukit besar (kini kampus UNSRI bukit 

besar). Setelah itu diadakan upaya penegerian Perguruan Tinggi yang sudah ada 

tersebut. Dengan mengirim delegasi bulan Desember 1959 untuk menemui Menteri 

PPK (Mr Moh. Yamin) berhasil memperoleh kesediaan pemerintah untuk mengambil

3 HAR, Kompas, Dilarang Naikkan SPP, 26 September 2008, hal. 12
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alih Yayasan Perguruan Tinggi Syakhyakirti menjadi suatu universitas negeri. 

Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 1960 tanggal 29 Oktober 1960 

(Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 135) akhirnya berdirilah Universitas 

Sriwijaya (disingkat UNSRI). UNSRI kemudian melakukan penambahan kampus di 

luar kampus bukit besar yang sudah ada, dengan membebaskan tanah seluas 712 

hektar, di Inderalaya kabupaten Ogan Dir. Pembangunan kampus baru dimulai tahun 

1983 dengan bantuan dana Asian Development Bank (ADB), yang secara fisik baru 

dimulai pada tahun 1989 dan berakhir pada tanggal 31 Desember 1993. Kuliah 

perdana diberikan oleh Gubernur H. Ramli Hasan Basri pada tanggal 1 September 

1993. Pemanfaatan sepenuhnya fasilitas di Kampus Inderalaya dilaksanakan dengan 

Keputusan Rektor pada bulan Januari 1995 dimana ditetapkan bahwa terhitung sejak 

tanggal 1 Februari 1995 semua kegiatan administrasi dan sebagian besar kegiatan 

akademik diselenggarakan di Kampus Inderalaya. 4

UNSRI adalah perguruan tinggi terkemuka di Indonesia yang berbasis riset, 

memiliki keunggulan di berbagai cabang ilmu, khususnya di bidang pengembangan 

sumber daya alam, menghasilkan manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berkualitas, berakhlak tinggi, berbudaya, bersemangat ilmiah, dan menguasai 

serta mampu mempergunakan ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi, dan 

kesenian untuk meningkatkan kesejahteraan umat manusia.5

^ BlJku Pedoman Universitas Sriwjaya Tahun Akademik 2004/2005, hal 1-2
Pasal 2 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 064/0/2003 

Tentang Statuta Universitas Sriwijaya

I
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Untuk mencapai visi diatas, Misi UNSRI adalah sebagai berikut :

a. Menyelenggarakan, membina dan mengembangkan pendidikan tinggi dalam 

menghasilkan manusia terdidik yang dapat menerapkan,

mengembangkan, dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan/atau kesenian;

b. Menyelenggarakan, membina, dan mengembangkan penelitian dalam rangka 

menghasilkan pengetahuan empirik, teori, konsep, metodologi, model, 

informasi baru atas cara keija baru, yang memperkaya ilmu pengetahuan 

dan/atau kesenian;

c. Menyelenggarakan, membina, dan mengembangkan pengabdian kepada 

masyarakat dengan menerapkan ilmu pengetahuan sebagai upaya memberikan 

sumbangsih demi kemajuan masyarakat; dan

d. Menyelenggarakan administrasi pendidikan tinggi yang modem dan efisien. 

UNSRI telah berusaha melaksanakan visi dan misinya tersebut. Sarana dan

upaya

prasarana pendidikan sangatlah penting bagi peserta didik untuk mempermudah 

memperoleh suatu ilmu pengetahuan, informasi, dan kesenian. UNSRI berusaha 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan memperbaiki segala bidang serta 

memperbaiki sarana prasarana yang menunjang pendidikan. Untuk itu diperlukan 

dana yang cukup besar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. UNSRI 

sebagai lembaga pendidikan berusaha keras baik secara mandiri dan bersama-sama

6 Ibid, Pasal 3
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dengan pemerintah untuk mewujudkan visi dan misi tersebut yang sangat berguna 

kedepannya baik bagi peserta didik serta bangsa dan negara kedepannya.
7

Selain itu yang menjadi tujuan UNSRI ialah:

a. Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mandiri sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat;

b. Menghasilkan tenaga terdidik dan terlatih yang terampil dan andal untuk 

menopang pembangunan bangsa;

c. Menghasilkan pengetahuan empirik, teori, konsep, metodologi, model, 

atau cara keija baru yang akan memperkaya ilmu pengetahuan, teknologi

dan kesenian;

d. Menghasilkan teknologi unggulan yang handal, serta teknik produksi

teruji dan tepat guna untuk dimanfaatkan masyarakat;

e. Menghasilkan kejian kesenian, karya seni serta menyelenggarakan

kegiatan kesenian untuk meningkatkan estetika bangsa;

f. Meningkatkan peran sebagai pusat pengembangan dan penafsiran ilmu 

pengetahuan, teknologi, informasi, kesenian dan olahraga;

g. Meningkatkan peran aktif dalam membantu pemerintah dan masyarakat 

melalui lembaga-lembaga terkait di UNSRI; dan

h. Meningkatkan kinerja yang relevan, bertanggung)awab, ^ejpadu, 

berkelanjutan dan efisien dalam melaksanakan otonomrper^Uruari'tin^g^.'V^v

......- ........ - .... . i "l'
Tentang Statuta Universitas Sriwijaya
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Berdasarkan pasal 114 ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 

60/1999 Tentang Pendidikan Tinggi dinyatakan bahwa "Pembiayaan perguruan tinggi 

dapat diperoleh dari sumber pemerintah, masyarakat, dan pihak luar negeri". 

Pembiayaan yang diperoleh dari pemerintah dan luar negeri diatur sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pemerintah dalam hal ini sangat 

bertanggungjawab untuk memajukan pendidikan bangsa. Karena hal ini sangat 

berkaitan untuk bangsa kita untuk dapat bersaing dengan bangsa lain dalam hal 

bersaing mutu sumber daya manusia. Sebagai bangsa tentunya tidak ingin tertinggal 

dari bangsa lain. Semakin tinggi sumber daya manusia dalam hal cara berpikir, 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, keinginan untuk menciptakan dan 

kreatif, dll tentunya membuat Indonesia sebagai bangsa perlahan-lahan dan pasti akan 

mengalami kemajuan sehingga diharapkan kehidupan bangsa kita semakin makmur,

sejahtera, aman, dan adil.

Pasal 27 Ayat (3) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 064/0/2003 Tentang Statuta UNSRI menyatakan bahwa dalam 

melaksanakan kegiatan akademik yang terkait dengan pendidikan dan pengembangan 

teknologi dan/atau kesenian, pimpinan UNSRI dapat mengizinkan 

sumber daya UNSRI sepanjang kegiatan tersebut bermanfaat.8 Maka UNSRI dapat 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Pemanfaatan sumber daya 

maksimal ini dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di mana dengan

penggunaan

secara

Pasal 27 Ayat (3) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
064/0/2003 Tentang Statuta UNSRI

r
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meningkatkan mutu pendidikan diharapkan akan berdampak dapat meningkatkan 

mutu kehidupan kedepannya.

UNSRI memiliki dua kampus utama yaitu di Bukit Besar yang luasnya 32,5 

(tiga puluh dua setengah) hektar dan di Inderalaya yang luas tanahnya ialah 712 

(tujuh ratus dua belas) hektar. Dengan memiliki tanah seluas 712 (tujuh ratus dua 

belas) hektar, ini merupakan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk 

digunakan bagi kepentingan pendidikan UNSRI itu sendiri.

Diatas tanah seluas 712 (tujuh ratus dua belas) hektar terdapat bangunan- 

bangunan berupa perpustakaan pusat, kantor pusat administrasi, lembaga bahasa, 

lembaga penelitian, lembaga pengabdian kepada masyarakat, pusat komputer, pusat 

kegiatan kemahasiswaan, pusat kesehatan komunitas, klinik kesehatan, dan stasiun

pemadam kebakaran. UNSRI yang memiliki sumber daya yang cukup banyak yaitu

berupa tanah yang cukup luas, maka tanah tersebut dapat dimanfaatkan demi 

membantu untuk menunjang proses pendidikan, maka salah satu tindakan yang 

dilakukan UNSRI adalah membuka suatu perkebunan. Perkebunan tersebut berupa 

kebun percobaan dan kebun koleksi. Kebun percobaan bermanfaat untuk kebun 

praktek dan penelitian bagi mahasiswa dan dosen, sedangkan kebun koleksi selain 

bermanfaat untuk tempat praktikum mahasiswa dan dosen juga dijadikan tempat 

untuk mengoleksi jenis tanaman/varitas/klon tanaman.9 Selain itu juga dapat

9 Hasil wawancara dengan Pak Kamady Gozali selaku kepala kebun percobaan karet 
Gelumbang dan kelapa sawit Inderalaya Fakultas Pertanian UNSRI periode 1 Mei 2006 - 1 Mei 
2009, tanggal 24 Mei 2009

r
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bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan dengan melakukan pemanfaatan 

terhadap hasil produksi dari hasil kebun. Masyarakat sekitar juga dapat merasakan 

manfaatnya yaitu dapat menciptakan lapangan pekeijaan sementara bagi mereka, 

misal sewaktu kebun telah menghasilkan maka masyarakat dapat menjadi pekeija 

sementara untuk mengelola hasil kebun.

Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada 

tanah dan/atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah dan 

memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, permodalan serta manajemen untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat.10 Perkebunan yang 

dibuka UNSRI adalah kebun percobaan dan kebun koleksi yang diharapkan dapat 

menunjang proses kegiatan belajat mengajar. Dimana kebun ini diharapkan menjadi 

salah satu sarana serta media bagi peserta didik untuk semakin dapat 

mengimplementasikan ilmunya tidak hanya dalam bentuk teori tetapi juga dapat 

dalam bentuk praktek.

Berdasarkan atas hasil wawancara dengan Bapak Indra Darmawan L, Kepala 

Biro Administrasi Umum dan Keuangan Universitas Sriwijaya diperoleh informasi 

bahwa UNSRI pada tahun 2008 telah membuka lahan untuk kebun koleksi seluas 100 

(seratus) hektar yang terletak di kompleks UNSRI bagian belakang. Jenis 

yang akan ditanam pada lahan tersebut ialah tanaman karet. Penanaman perdana telah 

dilakukan pada lahan seluas 50 (lima puluh) hektar, dimana penanaman dilakukan

10 Pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2004, Tentang Perkebunan

tanaman

r
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dengan menanam bibit sebanyak 500 (lima ratus) batang. Bibit diperoleh melalui 

bantuan sumbangan dari pemda. Sisa lahan akan ditanam pada waktu 

penghujan tiba. Selain itu pada tahun 2006 telah dibuka kebun percobaan kelapa 

sawit seluas 60 (enam puluh) hektar. Kebun percobaan ini diusahakan oleh UNSRI 

sendiri, dikelola oleh mahasiswa fakultas pertanian. Hasil yang akan diperoleh dari 

kebun koleksi karet serta kebun percobaan kelapa sawit tersebut akan digunakan 

untuk UNSRI sendiri, bukan diberikan kepada pihak lain. 11

Membahas tentang perkebunan maka akan berhubungan dengan tanah. Tanah 

sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa merupakan sumber daya alam yang sangat 

diperlukan manusia untuk mencukupi kebutuhan baik yang langsung untuk 

kehidupannya seperti misalnya untuk bercocok tanam guna mencukupi kebutuhannya 

(tempat tinggal/perumahan), maupun untuk melaksanakan usahanya seperti untuk 

tempat perdagangan, industri, pendidikan, pembangunan sarana dan prasarana 

lainnya. Fungsi tanah berdasarkan pengertian di atas yaitu sumber daya alam yang 

diperlukan untuk mencukupi kebutuhan manusia. UNSRI sebagai lembaga 

pendidikan yang memiliki tanah yang luas berusaha untuk memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada tersebut dalam rangka memenuhi kebutuhannya yang menunjang 

proses pendidikan dalam rangka menyiapkan peserta didik yang berpotensi untuk 

menghadapi tantangan pada era globalisasi.

musim

11 Hasil Wawancara dengan Bapak Indra Darmawan L, Kepala Biro Administrasi Umum dan 
Keuangan Universitas Sriwijaya, tanggal 15 Agustus 2008.

Suardi, Hukum Agraria, Badan Penerbit Iblam, Jakarta, 2005, hal.l

r
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat masalah ini kedalam 

karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang diberi judul "LEGALITAS PEMBUKAAN 

LAHAN PERKEBUNAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA di KAMPUS

INDERALAYA”.

B. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat ditarik beberapa permasalahan

yang bisa dijadikan pembahasan dalam penulisan skripsi ini yaitu:

1. Apakah UNSRI sebagai lembaga pendidikan diperbolehkan membuka lahan

perkebunan?

2. Apakah UNSRI diperbolehkan bekeijasama dengan pihak ketiga dalam

rangka membuka lahan perkebunan di UNSRI Inderalaya?

3. Institusi mana yang menurut ketentuan hukum berwenang mengurus

perkebunan tersebut?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam penulisannya, maka skripsi ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah UNSRI sebagai lembaga pendidikan diperbolehkan 

membuka lahan perkebunan.
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b. Untuk mengetahui Apakah UNSRI diperbolehkan bekeijasama dengan pihak 

ketiga dalam rangka membuka lahan perkebunan di UNSRI INDERALAYA.

c. Untuk mengetahui institusi mana yang menurut ketentuan hukum berwenang 

mengurus perkebunan tersebut.

2. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Melalui skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi dan

mahasiswa ilmu hukum, guna menambah ilmu pengetahuan.

b. Secara praktis

Hasil studi ini diharapkan dapat merupakan sumbangan pemikiran kepada

instansi yang terkait khususnya UNSRI sebagai lembaga pendidikan.

D. Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk menghindari pembahasan dari skripsi ini menyimpang dan 

meluas dari pokok pembahasan, sehingga berdasarkan dari uraian dan permasalahan 

yang diuraikan diatas maka penulis menitikberatkan kajian ini pada penelitian 

terhadap Legalitas Pembukaan Lahan Perkebunan Universitas Sriwijaya Di Kampus 

Inderalaya.

r
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E. Metode Penelitian

1. Metode Pendekatan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yuridis 

empiris, karena penelitian ini meneliti dengan menggunakan Data Primer 

yang berupa informasi langsung dari lapangan. Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, maka skripsi ini didukung juga dengan meneliti Data Sekunder 

berupa peraturan perundang-undangan dan seumber bahan hukum yang 

berkaitan erat dengan Legalitas Pembukaan Lahan Perkebunan UNSRI.

2. Jenis Data

Data yang digunakan dalam skripsi ini berupa Data Primer dan Data

Sekunder.

a. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari penelitian 

melalui metode wawancara langsung dengan pihak Rektorat UNSRI 

serta pihak dari Fakultas Pertanian yang berkompeten . 

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui penelusuran 

terhadap sumber bahan hukum (bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier), buku-buku,
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Sedangkan sumber — sumber data dalam penulisan sknpsi ini

bersumber dari:

a. Kepustakaan

Yaitu berdasar pada literatur dan dokumentasi data, sumber data 

kepustakaan ini dibedakan 3 bentuk:

a. 1 Bahan Hukum Primer

Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai 

kekuatan hukum tetap dan mengikat yang terdiri dari peraturan 

perundang-undangan seperti: Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 18 Tahun 2004 Tentang Perkebunan, Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia No. 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan

Tinggi, beserta beberapa peraturan perundang-undangan lainnya.

a.2 Bahan Hukum Sekunder

Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang memberikan

penjelasan mengenai bahan hukum dan dapat membantu 

menganalisis dan memahami bahan hukum primer. Bahan hukum 

yang sekunder yang dapat digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah karya ilmiah dari kalangan hukum, hasil-hasil penelitian, 

buku-buku pedoman hukum, majalah, serta artikel di media massa 

yang berhubungan dengan materi penelitian.

r
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a.3 Bahan Hukum Tersier

Bahan Hukum Tersier adalah bahan hukum yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder meliputi majalah-majalah yang membuat 

tulisan ilmiah yang relevan, kamus hukum, ensiklopedia, dan

sebagainya.

b. Lapangan

Yaitu bersumber pada informasi dari wawancara serta data yang

belum diolah yang didapat secara langsung dari lapangan.

3. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

1. Wawancara

Pengumpulan data melalui metode wawancara ini dilakukan secara 

terbuka atau bebas dengan berpedoman pada daftar pokok-pokok pertanyaan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas.

Pengumpulan data melalui metode wawancara ini ditujukan untuk 

mendapatkan data empiris serta memperoleh informasi konkrit tentang
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Legalitas Pembukaan Lahan Perkebunan Universitas Sriwijaya Di Kampus 

Inderalaya.

2. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi dilakukan melalui 

penelusuran terhadap sumber bahan hukum serta membaca dan mempelajari 

sumber-sumber bacaan, literatur, dokumen, dan laporan yang berkaitan erat 

dengan obyek penelitian.

Metode dokumentasi ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan 

yang bertujuan untuk mendapatkan data yang bersifat teoritis sebagai

penunjang atau dasar teoritis dalam memahami teori tersebut.

4. Lokasi Penelitian

Penelitian pada skripsi ini dilakukan di wilayah Kota Palembang 

Kecamatan Inderalaya kabupaten Ogan Ilir tepatnya di kampus Inderalaya

UNSRI.

5. Metode Analisis Data

Data primer dan data sekunder yang berhasil diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan analisis dengan metode deskriptif kualitatif, dalam arti 

data yang diperoleh diuraikan dan dihubungkan secara sistematis mengenai

r
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praktek legalitas pembukaan lahan perkebunan UNSRI. Kemudian ditarik suatu 

kesimpulan untuk menggambarkan jawaban terhadap permasalahan.

r
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